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SUMMARY 

 

RAFIF PANGESTU,  Analysis Of Household Rice Consumption Rate And The 

Influencing Factors In The Pandemic Period Of Covid-19 In Satan Air Village 

Muara Beliti District Musi Rawas District(Supervised by ANDY MULYANA 

dan AGUSTINA BIDARTI) 
 

Food is an important commodity for human life. One of the food 

commodities that is the dominant foodstuff in almost all Asian countries is rice. 

The main factors that affect the high level of rice consumption are the large 

population and the wider area that makes rice the main staple food. The objectives 

of this study are: (1) To determine the socio-economic conditions of consumer 

households during the Covid-19 pandemic in Air Satan Village, Muara Beliti 

District, Musi Rawas Regency. (2) Analyze the amount of household rice 

consumption based on different income levels during the Covid-19 pandemic in 

Air Satan Village, Muara Beliti District, Musi Rawas Regency. (3) Analyze the 

factors that affect the amount of household rice consumption during the Covid-19 

pandemic in Air Satan Village, Muara Beliti District, Musi Rawas Regency. The 

research location is Satan Air Village, Muara Beliti District, Musi Rawas 

Regency. The sampling method used was a disproportionate stratified random 

sample method with a sample size of 45 respondents. The results of this study 

indicate that: (1) the socio-economic conditions of the respondents are dominated 

by consumers in the late adult age group of 35 to 45 years, male, with a dominant 

number of household members, 1-4 people, type of work of labor / farm, and final 

elementary education. (2) The results showed that the average household rice 

consumption was 68.4 kg / capita / year and 252 kg / Rt / year. (3) Factors that 

have a positive effect are gender, number of household members and occupation, 

while factors that have a negative effect are age of household members, while 

factors that do not affect rice consumption are education level, low and middle 

income. As for the variable or factor that has the most dominant influence is the 

number of household members. 

 

Keywords: Factors affecting consumption, Consumption of rice. 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

RAFIF PANGESTU, Analisis Tingkat Konsumsi Beras Rumah Tangga Dan 

Faktor Yang Mempengaruhinya Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Air Satan 

Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh ANDY 

MULYANA dan AGUSTINA BIDARTI). 

 

Pangan merupakan komoditas penting bagi kehidupan manusia, Salah satu 

komoditas pangan yang menjadi bahan pangan dominan hampir di semua negara 

asia adalah beras Faktor utama yang mempengaruhi tingginya tingkat konsumsi 

beras yaitu besarnya jumlah penduduk dan semakin luasnya wilayah yang 

menjadikan beras sebagai makanan pokok utama. Tujuan dari penelitian ini adalah 

: (1) Mengetahui kondisi sosial ekonomi rumah tangga konsumen pada masa 

pandemi Covid-19 di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas. (2) Menganalisis jumlah konsumsi beras rumah tangga berdasarkan 

tingkat pendapatan berbeda pada masa pandemi Covid-19 di Desa Air Satan 

Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. (3) Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi jumlah konsumsi beras rumah tangga pada masa pandemi 

Covid-19  di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

Lokasi penelitian adalah desa air satan kecamatan muara beliti kabupaten musi 

rawas. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sampel acak 

berstrata tidak proporsional dengan jumlah sampel 45 responden. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) kondisi sosial ekonomi responden 

didominasi oleh konsumen golongan usia dewasa akhir 35 sampai 45 tahun, 

berjenis kelamin laki-laki, dengan jumlah anggota rumah tangga dominan 

berjumlah 1-4 jiwa, jenis pekerjaan buruh/tani, dan  pendidikan akhir SD. (2) 

Hasil penelitian jumlah rata-rata konsumsi beras rumah tangga diperoleh hasil 

sebesar 68,4 Kg/Kapita/Tahun dan 252 Kg/Rt/Thn. (3) Faktor-faktor yang 

berpengaruh positif  adalah jenis kelamin, jumlah anggota rumah tangga dan 

pekerjaan, sedangkan faktor yang berpengaruh negatif yaitu usia anggota rumah 

tangga, sedangkan faktor yang tidak berpengaruh terhadap konsumsi beras adalah 

tingkat pendidikan, pendapatan rendah dan menengah. Sedangkan untuk variabel 

atau faktor yang berpengaruh paling dominan adalah junlah anggota rumah 

tangga.   

 

Kata Kunci: Faktor yang mempengaruhi konsumsi, Konsumi beras. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pangan adalah salah satu komoditas penting bagi kehidupan manusia. 

Peranan bahan pangan menjadi dasar penting untuk perkembangan dunia usaha 

yang berkaitan dengan bahan olahan dan komoditas pangan dari setiap bahan 

pangan yang ada. Menurut Undang-undang RI tahun 2012 Pangan adalah segala 

sesuatu yang berasal dari sumber daya hayati dan air, baik yang diolah maupun 

tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi 

manusia.Salah satu komoditas pangan yang menjadi bahan pangan dominan 

hampir di semua negara asia adalah beras, khususnya untuk negara-negara di 

kawasan Asia Tenggara. Indonesia adalah salah satu negara berkembang di 

kawasan Asia Tenggara dengan konsumsi beras yang dominan oleh masyarakat 

(Pontoh, 2016). 

Pangan pokok di Indonesia identik dengan beras karena posisi beras sebagai 

pangan utama bagi sebagian masyarakat sampai saat ini belum tergantikan 

(Bidarti, 2018). Oleh sebab itu, beras sebagai pangan utama memiliki arti penting 

sebagai kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi, apabila ketersediaan beras 

suatu bangsa tidak mencukupi dibandingkan kebutuhannya maka dapat 

menciptakan ketidakstabilan ekonomi dan berbagai gejolak sosial. 

Data jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk masih tinggi, 

kondisi ini membutuhkan pangan yang besar dimana sebagian harus dipasok dari 

hasil produksi pertanian. Namun jumlah penduduk yang besar dengan laju 

pertumbuhan yang tinggi belum diimbangi dengan kualitas penduduk yang tinggi. 

Perkembangan Human Development Index (HDI) Indonesia untuk tahun 2016 

sampai dengan 2018 terus mengalami peningkatan untuk setiap provinsi yang ada, 

Adanya peningkata tersebut akses dari segi kesehatan, pendidikan dan ekonomi 

dapat berjalan sehingga masyarakat dapat beraktivitas dengan baik dan bisa 

meningkatkan sumber daya manusianya. dengan berkembangnya kualitas SDM 

yang baik maka ketersediaan pangan juga baik dan jumlah yang dibutuhkan
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tidak terlalu banyak seperti Human Development Index (HDI) sebelumnya pada 

tahun 1980-2011 (Regina et al, 2020). 

Ketersediaan pangan dalam rumah tangga merupakan salah satu indikator 

keberhasilan ketahanan pangan rumah tangga itu sendiri. Menurut Kusumawati 

(2013) pencapaian ketahanan pangan di tingkat rumah tangga berarti mampu 

memperoleh pangan yang cukup dalam jumlah, kualitas dan variasi untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dan gizi. Padi merupakan salah satu tanaman 

pangan terpenting dalam pembangunan pertanian. Beras merupakan produk 

olahan yang berasal dari hasil pertanian yaitu beras. Status komoditas beras bagi 

sebagian besar penduduk Indonesia merupakan bahan pangan utama yang 

dikonsumsi oleh hampir 90% penduduk Indonesia. 

Unsur-unsur dalam konsep ketahanan pangan menjelaskan bahwa 

ketersediaan pangan yang cukup merupakan salah satu unsur yang penting, 

meskipun tidak cukup menjamin ketahanan pangan masyarakat karena harus 

didukung kepastian bahwa setiap individu dalam masyarakat memiliki kontrol 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dengan cukup dan terjamin, baik dari segi 

waktu, kuantitas, maupun kualitas (Aswatini, 2011).  

Beras merupakan pangan pokok utama di dalam masyarakat Indonesia 

dalam mengkonsumsi pangan tidak jarang pada setiap harinya masyarakat kita 

sering mengkonsumsi beras, komoditas ini menjadikan acuan sebagai menilai 

kondisi sosial kesejahteraan masyarakat, selain itu jumlah permintaan beras juga 

akan meningkat maka kebutuhan konsumsi ini haruslah terpenuhi agar tidak 

menjadi gejolak pada masyarakat sosial. oleh sebab itu diperlukannya 

perencanaan untuk mempersiapkan  kebutuhan-kebutuhan pada masyarakat 

dengan analisis kebutuhan atau prediksi yang akan datang (Rohman dan 

Maharani, 2017). 

Faktor utama yang mempengaruhi tingginya tingkat konsumsi beras yaitu 

besarnya jumlah penduduk dan semakin luasnya wilayah yang menjadikan beras 

sebagai makanan pokok utama. Pada tahun 1970-an beras sebagai makanan pokok 

utama tersebar sampai ke pedalaman papua, Padahal masyarakat yang menjadikan 

makanan pokok utama sebagai beras hanya pada penduduk Sumatera, Jawa, Bali, 

Kalimantan dan Sulawesi. Karena penduduk Nusa Tenggara, Maluku dan papua 
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kala itu masih mengkonsumsi umbi-umbian, sagu dan sukun sebagai makanan 

pokok mereka. Selain itu, budaya masyarakat kita yang merasa belum makan jika 

belum makan nasi, walaupun kebutuhan karbohidratnya telah terpenuhi dari 

makanan selain dari beras, juga ikut mempengaruhi tingginya konsumsi beras di 

Indonesia (Febriamansyah, 2016). Sehingga tidak mengherankan jika konsumsi 

beras di Indonesia tergolong tinggi. Konsumsi nasional beras pada tingkat rumah 

tangga di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

   

Tabel 1.1. Konsumsi Beras Indonesia Tahun 2013-2020 

           No.       Tahun 
Konsumsi Beras (Kg/Kapita) 

(Kg/Kapita/Minggu) (Kg/Kapita/Tahun) 

1. 2013 

2. 2014 

3. 2015 

4. 2016 

5. 2017 

6. 2018 

7. 2019 

8. 2020 

1,6 

1,6 

1,6 

1,6 

1,5 

1,5 

1,5 

1,5 

76,8 

76,8 

76,8 

76,8 

                   72 

                   72 

72 

72 

Sumber: Publikasi Statistika Indonesia, 2021. 

 

Dari Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa konsumsi beras pada tingkat rumah 

tangga pada tahun 2013 mencapai 1,6 Kg/Kapita/Minggu kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2018 1,5 Kg/Kapita/Minggu sampai dengan tahun 2020 

pada saat Wabah Covid-19 melanda di Indonesia konsumsi beras Indonesia juga 

tidak mengalami penurunan dan kenaikan yaitu tetap 1,5 Kg/Kapita/Minggu. 

Walaupun konsumsi beras nasional per kapita mengalami penurunan dari tahun 

2013-2020 namun pada konsumsi total beras nasional di Indonesia tinggi 

mencapai 595,2 Kg/Kapita/Tahun dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018. 

Beras dikonsumsi oleh masyarakat baik individu, rumah tangga, maupun jasa 

secara terus menerus sehingga konsumsi beras semakin tinggi, oleh karena itu 

diperlukannya peningkatan produksi beras agar memenuhi jumlah konsumsi 

beras.  

Produksi padi di Sumatera Selatan selama dua tahun terakhir meningkat 

yaitu 4.943.071 ton pada tahun 2017 menjadi 5.076831 ton pada tahun 2018. 

Pertumbuhan produksi padi 2018 terhadap 2017 yaitu 2,71 persen peningkatan 
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tersebut juga membawa dampak terhadap jumlah konsumsi beras di sumatera 

selatan (Badan Pusat Statistik, 2018). Sumatera selatan dalam memenuhi 

kebutuhan beras dapat dilakukan oleh daerah dengan catatan terjadi mekanisme 

distribusi yang sesuai dan juga mengalami fluktuasi produksi yang dapat 

menyebabkan defisit beras apabila dilihat selama periode satu tahun (Mulyana, 

2007). Besarnya konsumsi beras pada masyarakat tentunya juga berpengaruh pada 

besarnya pengeluaran konsumen untuk membeli kebutuhan pangan, mengingat 

harga beras yang relatif terjangkau dan beras merupakan bahan pangan pokok 

utama yang dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat menyebabkan banyak 

masyarakat yang mengkonsumsi beras, salah satunya Kabupaten Musi Rawas. 

 

Tabel 1.2. Konsumsi Beras Perkapita Kabupaten Musi Rawas Tahun 2018-2020 

No.          Tahun 
Konsumsi Beras (Kg/Kapita) 

(Kg/Kapita/Bulan) (Kg/Kapita/Tahun) 

1.          2018 

2.          2019 

3.          2020 

9,5 

8,8 

8,2 

114 

105 

  98 

Sumber: BPS Kabupaten Musi Rawas dalam angka 2021. 

 

Dari Tabel 1.2. dapat diketahui bahwa konsumsi beras pada tingkat rumah 

tangga di Musi Rawas pada tahun 2018 mencapai 9,5 Kg/Kapita/Bulan kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2019 8,8 Kg/Kapita/Bulan kemudian pada saat 

pandemic Covid-19 pada tahun 2020 konsumsi beras di Kabupaten Musi Rawas 

mengalami penurunan menjadi 8,2 Kg/Kapita/Bulan. Desa Air Satan Kecamatan 

Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas merupakan daerah pertanian yang mana 

terdapat bermacam-macam komoditi tanaman pangan dan tanaman industri mulai 

dari tanaman karet, sawit dan padi yang ada pada Daerah tersebut khususnya 

tanaman padi dimana Daerah tersebut adalah salah satu Desa yang sebagian besar 

lahan pertanaian nya ditanamai oleh tanaman padi maka tidak heran bahwa Musi 

Rawas ikut serta dalam daerah penyumbang beras di Sumatera Selatan, tercatat 

produksi beras di Kabupaten Musi rawas berjumlah 306.007 ton pada tahun 2016. 

Dimana kabupaten musi rawas Memiliki jumlah penduduk sebesar 391.255.00 

jiwa yang terdiri dari 98.557 rumah tangga. Musi Rawas merupakan daerah 

hortikultura yang sangat baik dengan lahan irigasi teknis sehingga tidak heran 
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bahwa daerah ini hasil pertaniannya juga menjanjikan (Badan Pusat Statistik Musi 

Rawas, 2016). 

Mata pencaharian masyarakat di Desa Air Satan sangat beragam mulai dari 

perdagangan, wirausaha dan pertanian, sehingga jumlah pendapatan yang 

diperoleh dari setiap penduduk berbeda-beda. Khusus untuk komoditi beras, 

apabila pendapatan meningkat, maka konsumen cenderung akan meningkatkan 

kualitas beras yang akan di konsumsi oleh konsumen tersebut. Menurut 

(Sitanggang, 2017) Peningkatan pendapatan akan berpengaruh terhadap 

kemampuan daya beli, kemampuan daya beli yang tinggi akan memberikan 

pilihan lebih banyak dan beragam untuk beras yang berkualitas yang akan 

dikonsumsi. Oleh karena itu, tingkat pendapatan yang tinggi memperbesar 

peluang untuk membeli pangan beras dengan berkualitas dan kualitas yang lebih 

bagus. Sebaliknya penurunan pendapatan akan menyebabkan penurunan dalam 

hal kualitas dan kuantitas pangan beras yang dibeli untuk dikonsumsi. 

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini masyarakat dituntut untuk 

mengurangi aktivitas diluar rumah yang mempemgaruhi ekonomi para pedagang, 

ekonomi merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia, kehidupan 

keseharian manusia dapat dipastikan selalu bersinggungan dengan kebutuhan 

ekonomi (Hanoatubun, 2020). Dengan adanya PSBB maka perkantoran, 

pendidikan dan sebagian industry dilarang beroperasi, dan banyak yang 

dirumahkan sehingga banyak anggota keluarga yang bekerja melalui WFH (work 

from home) dan sekolah melalui daring. Selain itu pada masa pandemi Covid-19 

banyak pendapatan dari masyarakat yang menurun sehingga penurunan 

pendapatan akan menyebabkan pola konsumsi kesehariannya akan berkurang dari 

biasanya.  Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti oleh penulis. Dengan adanya 

permasalahan di atas maka penulis merumuskan permasalahan tersebut sebagai 

berikut: 



6 
 

  Universitas Sriwijaya 
 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi rumah tangga konsumen beras pada masa 

pandemi Covid-19 di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas? 

2. Bagaimana tingkat konsumsi beras rumah tangga berdasarkan tingkat 

pendapatan berbeda pada masa pandemi Covid-19 di Desa Air Satan 

Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi  beras pada  rumah 

tangga di masa pandemi Covid-19 Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi sosial ekonomi rumah tangga konsumen beras pada masa 

pandemi Covid-19 di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas. 

2. Menganalisis jumlah konsumsi beras rumah tangga berdasarkan tingkat 

pendapatan berbeda pada masa pandemi Covid-19 di Desa Air Satan 

Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsi beras rumah 

tangga pada masa pandemi Covid-19  di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti  Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharpkan dapat menjadi pembelajaran dalam 

membuat karya tulis dan meningkatkan pengetahuan mengenai fakor-faktor 

dominan yang mempengaruhi konsumi beras rumah tangga berdasarkan tingkat 

pendapatan masyarakat di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten 

Musi Rawas. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 

pertimbangan khususnya kepada pemerintah Desa Air Satan Kecamatan Muara 
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Beliti Kabupaten Musi Rawas dalam perumusan pembuatan kebijakan yang 

berkaitan dengan konsumsi beras rumah tangga. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

penelitian selanjutnya dan juga untuk menambah informasi tentang faktor-

faktor dominan yang mempengaruhi konsumsi beras rumah tangga berdasarkan 

tingkat pendapatan di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas. 
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